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Abatrct

The relationship between the characteristics of street vendors with the arrangement
of street vendors in Jember city that has a significant effect relationship include: the
relationship of age with an outpouring of street vendors working hours, age with a
place of business conditions, sex with an outpouring of hours worked, type of business
with the outpouring of working hours , types of businesses with a landscaping business,
revenue by the outpouring of working hours, with the condition of the place of business
income, income by structuring cart. The relationship between the characteristics of
street vendors with the arrangement of street vendors in Jember city that has no
significant effect relationship include: the relationship of age to the arrangement carts
of street vendors, the age of the existing business area, sex with a place of business
conditions PKL sex with structuring cart street vendors, sex with the existing land
conditions of business with a place of business, type of business arrangement with the
cart, level of education with an outpouring of street vendors working hours

Keywords: urban planning, safety valve and street vendors

1. Pendahuluan

Keberadaan pedagang kaki lima (PKL) dipandang telah melanggar peraturan
Pemerintah Daerah, mengganggu tata ruang kota dan masyarakat banyak. Tetapi sekecil
apapun peran PKL harus diakui telah membantu kondisi sosial dan ekonomi rakyat saat ini.
PKL merupakan bagian dari sektor informal yang banyak terlihat dikota-kota negara yang
berkembang seperti Indonesia. Banyak peneliti berpendapat bahwa PKL adalah ciri kota-kota
di Negara berkembang. Mereka berpendapat bahwa ekonomi sektor informal seperti PKL
timbul dari keadaan sosial ekonomi negara berkembang. Oleh sebab itu kegiatan sektor
informal tidak dapat ditiadakan dengan tanpa merusak sistem ekonomi negara berkembang
secara keseluruhan. Dengan demikian seluruh kebijakan hendaknya dimasukkan sektor
informal sebagai pertimbangan yang saling menguntungkan dengan sektor formal.

Keberadaan pedagang kaki lima yang tidak terkendali, juga akan membawa dampak
negatif yang merugikan sebagian besar warga masyarakat. Bagi pemilik usaha formal
(pedagang tetap) keberadaan pedagang kaki lima secara tidak langsung telah menjadi pesaing
yang tidak sehat, yaitu dengan menggelar dagangan di muka toko tertentu. Kondisi ini jelas
merugikan pemilik toko karena tokonya tertutup gelaran dagangan pedagang kaki lima dan
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